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A B S T R A C T  
Even though the prevalence of toxoplasmosis is high in some areas of Indonesia, data on the 
disease is very limited. 
In this report, result of a study done in abattoirs from July 9 to  October 22, 1971 will be pre- 
sented. It was a study covering 50 samples of pigs done in Surabaya and Malang. 
Speciment preparation was conducted by digestion using 0.5% trypsin. Out of 50 samples there 
were 20 samples identified as positive, i.e. containing Toxoplasma gondii. 
PENDAHULUAN 
Toxoplasmosis telah beberapa kali 
diteliti di Indonesia, di antaranya oleh 
Sri Oemijati dan Bintari Rukmono 
(1965)l yang telah mempelajari morfo- 
logi penyebab penyakit ini. Suatu skin 
test dengan toxoplasmin terhadap 862 
orang yang berasal dari beberapa kelom. 
pok penduduk dan kelompok kerja di 
Jakarta, Yogyakarta, Surabaya dan Denpa- 
sar menunjukkan hasil 27,4% positif 
di mana yang tertinggi (37,476) dari 
Jakarta. 
Srisasi Gandahusada melaporkan bahwa 
pada IHA test dari 280 orang yang terdiri 
dari 184 mahasiswa kedokteran dan kar- 
yawan laboratorium serta 96 orang ma- 
syarakat dari sekitar laboratorium terse- 
but di Jakarta diketahui 12,5% positif 
toxoplasmosis2 . Selanjutnya Srisasi Gan- 
dahusada dan Sutjahjo Endardjo pada 
tahun 1980 melaporkan bahwa 34,676 
positif toxoplasmosis pada IHA test ter- 
hadap 188 orarig karyawan Rumah Sakit 
Enarotali, Abano, Irian Jaya dan pendu- 
duk sekitarnya3. 
Oleh Teguh Wahyu Sardjono dan kawan- 
kawan dilaporkan hasil IHA test terhadap 
102 ibu-ibu hamil di Rumhah Sakit Dr. 
Saiful Anwar, Malang. Laporan itu me- 
nunjukkan bahwa dari antara ibu-ibu 
hamil tadi 18,6 76 positif toxoplasmosis 
dengan titer antara 1 : 64 sampai dengan 
1 : 40964 
Rochiman Sasmita dan kawan-kawan me- 
laporkan bahwa dari IHA test terhadap 32 
serum babi di Rumah Potong Hewan 
Surabaya 'diketahui . sebesar 56,2576 posi- 
tif toxoplasmosis5. 
Sampai saat ini diketahui bahwa pe- 
nularan ~toxoplasmosis pada manusia da- 
pat terjadi melalui 3 cara yaitu : 
L. Dari hasil potong hewan untuk kon- 
sumsi manusia yang mengandung kista 
atau pendokista yang tidak dimasak 
dengan sempurna. Cara ini disinyalir 
oleh WHO merupakan sumber penular- 
an terbesar pada manusia6 
2. Secara kongenital pada wanita hamil 
mengalami infeksi akut primer pada 
trimester pertama kehamilan dengan 
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akibat keguguran, lahir hidup kemudi- Tujuan Penelitian ini ialah untuk mengi- 
an mati atau lahir cacat6 e 7 .  dentifikasi kista toxoplasma yang mung- 
kin merupakan sumber potensial penular- 3. Infeksi toxoplasmosis yang terjadi 
an toxoplasmosis pads manusia. 
oleh ookista yang dikeluarkan ber- 
sama-sama tinja kucing sesuai hypo- 
tesis Overdulve (1970)8 yang kemudi- 
an dibuktikan oleh Frenkel, Dubey 
dan Millerg 9' O 9' ' * yaitu infeksi lang- 
sung ookista atau melalui pencemaran 
makanan dan minuman yang terkon- 
taminasi ookista tersebut. 
Kasus-kasus toxoplasmosis pada manusia 
dapat berupa sakit pada jaringan otot 
(myalgia), pnemonia, chorioretimitis dan 
radang selaput otak serta keguguran ber- 
ulang-ulang seperti dikemukakan oleh van 
der Waaij (1964)' =. Dengan demikian 
maka l u m y a  akibat infeksi toxoplasmo- 
sis kiranya perlu mendapat perhatian 
utama dalam zoonosis. Karena itu hasil 
penelitian kista Toxoplasma gondii yang 
dilakukan pada tahun 1971 ini sangat 
relevan dikemukakan di  sini. Selain kare- 
na hasil penelitian ini belum pernah dipu- 
blikasikan , j uga kiranya dapat d iperguna- 
kan sebagai bahan pertimbangan dalam 
upaya penanggulangan toxoplasmosis 
pada manusia. Khususnya bagi kelompok 
masyarakat tertentu yang gemar makan 
daging babi setengah matang (misalnya : 
sate babi). Selain itu, penelitian ini tentu 
juga berguna bagi penelitian yang lain. 
Mungkin juga bahkan merupakan metode 
baru penelitian toxoplasmosis di Indone- 
sia. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk identifi- 
kasi kiita toxoplasma hasil isolasi dari 
babi di Rumah Potong Surabaya dan 
Malang. Isolasi dan identifikasi toxoplas- 
ma dilakukan dengan metode tekan, 
yaitu dengan mencerna sample daging 
dan alat tubuh lainnya dengan mengguna- 
kan trypsin. 
BAHAN DAN CARA 
Sample babi dikumpulkarl dari rumah 
potong hewan Surabaya dan Malang 
sebanyak 50 sampel. Masing-masing sam- 
pel terdiri dari sepotong kecil jaringan 
otot, jeroan (hati, limpa, paru-paru), 
kelenjar lymphe, sumsum tulang belakang 
dan jantung seberat + 100 gram tiap 
sampel. 
Pengambilan sampel dilakukan seminggu 
2 kali, yaitu masing-masing sekali seming- 
gu untuk Surabaya dan Malang. Pengam- 
bilan sampel itu dimulai pada tanggal 9 
Juli 1971 dan selesai pada tanggal 22 
Oktober 1971. 
Prosedur laboratorium dilaksanakan seba- 
gai berikut : 
Dari + 100 gram sampel dipilih 20 gram 
yang bebas dari lemak dan jaringan ikat, 
diletakkan pada cawan petri untuk dicuci 
dua kali dengan larutan garam fisiologis 
yang mengandung antibiotik (penicillin 
1000 Ulml, streptomycin 1 gramlml). 
Jaringan sampel kemudian dicacah sampai 
halus dengan sebuah gunting, setelah itu 
dimasukkan ke dalam tabung Erlenmeyer 
berisi 200 ml larutan 0,5 5% trypsin pada 
larutan garam fisiologis dengan PH 7,2 
dan kemudian diaduk-aduk selama satu 
jam. Larutan cernaan jaringan ini kemudian 
disaring dengan 2 lapis gauze sterile, dan 
setelah itu dilakukan centrifuge pada 
3000 rpm selama 10  menit. Supernatan 
dibuang dan residunya sekali lagi dicuci 
dengan larutan garam fisiologis dengan 
antibiotik serta dicentrifuge kembali se- 
lama 1 0  menit. Endapan yang diperoleh 
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dilarutkan dengan sedikit larutan garam 
fisiologis dengan antibiotik cukup untuk 
sediaan inokulasi 5 ekor mencit putih 
secara intraperitoneal yang masing-masing 
memperoleh 0,5 ml inokulan. 
Pengamatan secara mikroskopis dila- 
kukan untuk identifikasi adanya kista, 
pseudokista, atau toxoplasma bebas yang 
keluar dari pseudo kista yang pecah oleh 
penekanan pada metode tekan yang 
dipakai. 
Pengamatan ini dilakukan setelah le- 
bih dari 6 minggu mencit diinokulasi. 
Mencit yang akan diperiksa dimatikan 
dengan memasukkannya ke dalam tabung 
gelas dan diberi tetesan chloroform serta 
ditutup beberapa saat. Setelah itu teng- 
koraknya dibuka dengan sebuah gunting, 
lalu preparat disiapkan. 
Sepotong kecil jaringan cerebral hemi- 
phiera dari mencit yang telah dibuka 
tengkoraknya diambil dengan sebuah gun- 
ting dan diletakkan di atas gelas slide yang 
kemudian ditutup dengan cover glass. 
Zat pewarna yang dipakai adalah metyle- 
ne blue. 
Selanjutnya cover glass ditekan perlahan- 
lahan sehingga terbentuk lapisan tipis 
jaringan otak sesuai untuk pengamatan 
di bawah mikroskop. Hasil dinyatakan 
positif apabila tampak adanya kista, 
pseudokista ataupun toxoplasma bebas 
yang keluar dari pseodokista vang pecah 
oleh penekanan preparat.. 
HASIL DAN DISKUSI 
Penelitian di atas dilaksanakan sebe- 
lum ditemukannya sporulated oocyts pada 
tinja kucing yang dapat menularkan toxo- 
plasma seperti halnya yang dapat terjadi 
pada penyebaran coccidia9 ' O ' Sete- 
lah diketahui dalam usus kucing toxo- 
plasma dapat terbentuk oocyst serta 
oocyst itu dapat menyebar bersama 
tinja kucing, maka epidemiologi dari 
toxoplasmosis banyak berubah dan ber- 
alih kepada peran kucing. Walaupun 
demikian peran utama penularan toxo- 
plasmosis kepada manusia masih dipe- 
gang oleh hasil potong hewan yang mengan- 
dung kista toxoplasma6, khususnfa bagi 
pengolahan daging atau bagian tubuh 
lainnya yang masih mentah atau setengah 
matang7. 
Hasil pengamatan kistalpseudokista yang 
dilaksanakan dari tanggal 1 Nopember 
1971 sampai dengan tanggal 2 Maret 1972 
adalah sebagai berikut (Tabel 1). 
Dari pengamatan mikroskopis di atas 
diperoleh hasil isolasi kista toxoplasma 
pada 20 sampel positif. Hal ini berarti 
40 % dari jumlah, sampel tersebut positif 
mengandung kista toxoplasma. Hasil po- 
sitif ini terjadi pada 50  % betina dan 50% 
jantan. Agar dapat diketahui jumlah ma- 
sing-masing hasil positif kedua ternpat 
samping maka pada Tabel 2 dan Tabel 3 
dibuat penyajian yang disusun menurut 
tempat sampling. 
Menurut tempat pengambilan sampel, 12 
sampel(24 %) positif didapat dari Rumah 
Potong Hewan Surabaya dan 8 sampel 
(16%) dari Rumah Potong Hewan Malang. 
Pengamatan kista toxoplasma dengan 
mengambil specimen otak setelah lebih 
dari 6 minggu diinokulasi adalah metode 
paling baik untuk mengamati parasit 
ini secara mikroskopis, sebab diperkirakan 
jaringan otak mencit adalah iaringan yang 
paling sering terinfeksi7 9 '  - 
Dengan demikian maka pengarnatan kista 
toxoplasma pada specimen jaringan otak 
merupakan konfirmasi utama dan terbaik 
untuk memperoleh hasil positif. Indikasi 
kegagalan isolasi toxoplasma dari sampel 
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Tabel 1. Hasil keseluruhan sampling : Hasil positif pemerihaan kista Toxoplasma gondii 
pada babi. 
Tabel 2. Hasil positif pemeriksaan kista Toxoplasma gondii di Rumah Potong Hewan 
Surabaya. 
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26 - 07 - 1971 
26 - 07 - 1971 
23 - 08 - 1971 
03 - 09 - 1971 
03 - 09 - 1971 
15 - 09 - 1971 
15 - 09 - 1971 
15- 09 -1971 
15 - 09 - 1971 
20 - 09 - 1971 
20 - 09 - 2971 
24 - 09 - 1971 
27 - 09 - 1971 
27 - 09 - 1971 
04 - 10 - 1971 
08 - 10 - 1972 
08 - 01 - 1971 
15 - 10 - 1971 
22 - 10 - 1971 

























30 - 12 - 1971 
30 - 12 - 1971 
30 - 12 - 1971 
14 - 01 - 1971 
14 - 01 - 1972 
14 - 01 -11972 
29 - 01 - 1972 
29 - 01 - 1972 
02 - 03 - 1972 
02 - 03 - 1972 
02 - 03 - 1972 
02 - 03 - 1972 
Tanggal 
Diketahui (+) 
01 - 11 - 1971 
01 - 11 - 1971 
25 - 11 - 1971 
30 - 12 - 1971 
30 - 12 - 1971 
30 - 12 - 1971 
14 - 01 - 1072 
14 - 01 - 1972 
14 - 01 - 1972 
14 - 01 - 1972 . 
14 - 01 - 1972 
29 - 01 - 1972 
29 - 01 - 1972 
29 - 01 - 1972 
29 - 01 - 1972 
29 - 01 - 1972 
02 - 03 - 1972 
02 - 03 - 1972 
02 - 03 - 1972 





















































03 - 09- 1971 
03 - 09 - 1971 
03 - 09 - 1971 
15 - 09 - 1971 
15 - 09 - 1973 
15 - 09 - 1971 
24 - 09 - 1971 
08 - 10 - 1971 
08 - 10 - 1971 
15 - 10 - 1971 
22 - 10 - 1971 
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Tabel 3. Hasil positif pemeriksaan kista Toxoplasma gondii di Rurnah Potong Hewan 
Malang. 
yang didapat kemungkinannya ada, karena 
kebetulan sampel yang terarnbil bukan 
merupakan tempat distribusi toxoplasma 
pada hewan potong tersebut. Dengan 
demikian hasil positif ini dapat dikatakan 
merupakan hasil minimum yang diper- 
oleh. 
Hal-ha1 yang perlu mendapat perhatian 
adalah saran yang dikemukakan oleh 
Abbas (1967)l 4, bahwa bila semakin 
biasa terjadi infeksi toxoplasmosis maka 
diagnosis secara serologis 1 semakin kurang 
memuaskan, sehingga isolasi parasit ini 
pada seseorang yang tersangka mengalami 
toxoplasmosis merupakan ha1 yang ber- 
harga. Penanggulangan toxoplasmosis se- 
perti disarankan oleh WHO7 bagi tersang 
ka toxoplasmosis adalah dengan pemberi- 
an pyrimethamine dikombinasikan dengan 
sulfadiazine menurut ,aturannya. 
Untuk studi perbandingan, perlu diketa- 
hui bahwa langkah-langkah penanggulangan 
toxoplasmosis yang berla~u di Jepang 
sejak tahun 1972 adalah diberlakukannya 
peraturan Pemotongan Hewan yang ba- 
rul 5 ,  yang isinya ialah semua karkas hasil 
pemotongan yang didiagnosis positif to- 
xoplasmosis harus dimusnahkan. 
Tanggal 
Diketahui (+) 
01 - 11 - 1971 
01 -711 - 1971 
5 - 11 - 1971 
14 - 01 - 1972 
14 - 01 - 1972 
29 - 01 - 1972 
29 - 01 - 1972 












Manifestasi klinis i toxoplasrnosis seca- 
ra singkat telah diperkenalkan. Yang 
mungkin penting dalarn kesehatan masya- 
rakat adalah konsumsi hasil pemotongan 
babi dalam keadaan mentah atau setengah 
matang. 
Diperolehnya hasil temuan kista to- 
xoplasma pada 40 % dari jumlah 50 
sampel babi perlu mendapat perhatian 
cukup besar. Khususnya terhadap penu- 
larannya kepada manusia. Diharapkan 
sejak penelitian ini dilakukan telah ada 
langkah-langkah penanggulangannya di 
kalangan peternak babi sehingga persen. 
tase positif saat sekarang telah menurun. 
Kelam in 
Sampling 
26 - 07 - 1981 
27 - 07 - 1971 
23 - 08 - 1971 
20 - 09 - 1971 
20 - 08 - 1971 
27 - 00 - 1973 
27 - 09 - 1971 
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